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ABSTRAK

Kualitas merupakan faktor penentu kelangsungan hidup pengusaha yang
tidak dapat diabaikan. Kualitas menjadi penting dalam memilih produk selain
faktor harga yang bersaing. Peningkatan kualitas
perlu dilakukan untuk mengurangi tingkat produk rusak dan penyebab
produk rusak sehingga dapat dirancang tindakan pencegahan serta  perbaik
untuk meningkatkan kualitas produk, meningkatkan efisiensi perusahaan
dan mengurangi produk rusak yang dihasilkan perusahaan.

Bruder Coffee Roasters merupakan sebuah usaha coffee shop yang bergerak
dalam bidang pengolahan biji kopi, untuk meningkatkan kualitas dari jenis biji kopi

yang mereka produksi yang terdapat beberapa masalah pada mesin roasting. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut perlunya suatu metode yang tepat agar dapat
mengetahui akar dari penyebab kegagalan produk pada perusahaan ini. Metode
yang dapat digunakan adalah metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
sebagai metode yang menghitung nilai RPN (Risk Priority Number). Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji rancangan perbaikan kualitas yang baik dengan
mendesain rancangan hingga melakukan penerapan rancangan perbaikan yang telah
dibuat agar dapat menurunkan produk reject kedepannya.

Hasil dari penelitian ini adalah mengidentifikasi penyebab kegagalan pada
proses roasting yaitu posisi drum miring dan panas tidak merata. Rancangan
perbaikan yang dilakukan yaitu dengan mengubah material drum dari bahan
stainless menjadi cast iron untuk mengatasi kegagalan posisi drum miring dan
mengubah tungku burner dari tungku bulat menjadi tungku 4 row untuk mengatasi
kegagalan panas tidak merata. Setelah dilakukan penerapan perbaikan, persentase
produk reject pada grade medium roast menurun dari 16,3% menjadi 10,3%.
Dengan menurunya produk reject pada grade medium roast tersebut akan seiringan
dengan menurunnya produk reject pada grade medium-dark roast.

Kata kunci : Kualitas, Perbaikan, Roasting, FMEA
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ABSTRACT

Quality is a determining factor for the survival of entrepreneurs that
cannot be ignored. Quality becomes important in choosing a product in addition to
competitive price factors. Quality improvement needs to be done to reduce the
level of damaged products and the causes of damaged products so that preventive
and corrective actions can be designed to improve product quality, increase
company efficiency and reduce damaged products produced by the company.

Bruder Coffee Roasters is a coffee shop business engaged in the processing
of coffee beans, to improve the quality of the types of coffee beans they produce
there are several problems with the roasting machine. To overcome these problems
the need for an appropriate method in order to find out the root causes of product
failure at this company. The method that can be used is the Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) method as a method that -calculates the
RPN (Risk Priority Number) value. This research was conducted to study a good
quality improvement design by designing the design to implement the improvement
design that has been made in order to reduce reject products in the future.

The results of this study are to identify the causes of failure in the roasting
process, namely the tilted position of the drum and uneven heat. The design
improvements were made by changing the drum material from stainless to cast iron
to overcome the failure of the slanted drum position and changing the burner from
a round furnace to a 4 row furnace to overcome uneven heat failure. After
implementing the improvements, the percentage of reject products on medium roast
grades decreased from 16.3% to 10.3%. The decline in reject products on the
medium-grade roast will coincide with the decline in reject products on the
medium-dark roast grade.

Keywords : Quality, Improvement, Roasting, FMEA
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Bab | Pendahuluan
.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut pengusaha penghasil produk
atau produsen untuk menghasilkan produk dengan kualitas baik, kualitas menjadi
sangat penting dalam memilih produk disamping faktor harga yang bersaing.
Kualitas sebagai faktor penentu kelangsungan hidup pengusaha yang tidak dapat
diabaikan. Menurut Wijaya (2011) Kualitas produk
merupakan keseluruhan gabungan karakteristik  produk yang dihasilkan  dari
pemasaran, rekayasa, produksi dan pemeliharaan yang membuat produk tersebut
dapat digunakan memenuhi harapan pelanggan atau konsumen. Peningkatan
kualitas  perlu dilakukan untuk  mengurangi tingkat produk rusak  dan
penyebab produk rusak sehingga dapat dirancang tindakan pencegahan serta
perbaikan untuk meningkatkan kualitas produk, meningkatkan
efisiensi perusahaan dan mengurangi produk rusak yang dihasilkan perusahaan
(Gasperz, 2002).

Bruder Coffee Roasters merupakan sebuah usaha coffee shop
yang bergerak dalam bidang pengolahan biji kopi, produk yang dihasilkan
Bruder Coffee Roasters adalah biji kopi yang sudah di rosting guna menciptakan
rasa khas dan memunculkan rasa dari karakter biji kopi tersebut. Terdapat 4 jenis
produk kopi yang diproduksi oleh Bruder Coffee Roasters yaitu kopi arabika, kopi
blend, kopi filter dan kopi robusta. Sistem produksi yang yang diterapkan oleh
Bruder Coffee Roasters adalah make to stock dan make to order. Bruder Coffee
Roasters sudah banyak memasarkan produk ke banyak kedai kopi yang berada
dibandung maupun diluar bandung.

Bruder Coffee Roasters berencana untuk meningkatkan kualitas dari keempat
jenis biji kopi yang mereka produksi tetapi masih memiliki beberapa masalah pada
mesin roasting. Penulis melakukan pengumpulan data dari keempat jenis kopi yang
di produksi dengan mesin yang sama, berikut table 1.1 merupakan data rata-
rata jumlah produksi dan rata-rata produk rusak di Bruder Coffee Roasters dari

juli 2021 sampai dengan juni 2022.



Tabel I. 1 Data jumlah produksi dan produk rusak

Jumlah Produksi Juli 2021 { Total Produk

No Nama Produk Juni 2022 (Kq) rusak (Kq) Total %
1 Kopi Arabika 195 32 16,4
2 Kopi Blend 85 14 16,5
3 Kopi Filter 75 12 16,0
4 Kopi Robusta 65 11,5 17,7

Sumber: Bruder Coffee Roasters

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase semua produksi
produk gagal diatas 15%. Kenyataannya Bruder Coffee Roasters memiliki target
maksimal sebesar 15%, hal ini membuat Bruder Coffee Roasters mengalami
kerugian akibat besarnya kegagalan dalam produksi. Produk yang mengalami
kegagalan tersebut terjadi dikarenakan adanya masalah pada mesin roasting,
keempat produk biji kopi yang diproduksi oleh Bruder Coffee Roasters diproses
dengan mesin yang sama.

Untuk mengatasi permasalahan pada proses roasting ini, perlunya suatu
metode yang tepat agar dapat mengetahui akar dari penyebab kegagalan dan
untuk penurunan tingkat kegagalan produk pada perusahaan ini. Metode yang
dapat digunakan untuk mengatasi kegagalan produk dengan mendefinisikan,
mengidentifikasi, serta mengilangkan kegagalan pada proses produksi. yaitu
dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA).

FMEA adalah suatu prosedur terstruktur untuk mengidentifikasi dan mencegah
sebanyak mungkin mode kegagalan (Casadei et al., 2000). Suatu mode
kegagalan adalah apa saja yang termasuk dalam kecacatan atau kegagalan
dalam proses, kondisi di luar batas spesifikasi yang
telah ditetapkan atau perubahan pada produk yang menyebabkan terganggunya
fungsi fungsi dari produk tersebut. Melalui menghilangnya mode kegagalan,
FMEA  akan  meningkatkan keandalan dari produk  dan pelayanan
sehingga meningkatkan kepuasan konsumen akan produk atau pelayanan
tersebut, sehingga FMEA digunakan untuk mengidentifikasi potensi kegagalan,
efek yang ditimbulkan pada operasi dari produk dan mengidentifikasi aksi
untuk mengatasi masalah tersebut (Nurlailah dkk., 2016). Maka dari itu
penelitian ini dilakukan guna mengurangi jumlah produk gagal dengan cara
memberikan rancangan perbaikan proses produk biji kopi pada proses roasting biji



kopi di Bruder Coffee Roasters dengan menggunakan metode Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA).

Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor kesalahan yang terjadi pada
proses produksi, maka dilakukan penelitian ini untuk mengkaji rancangan
perbaikan kualitas yang baik dengan mendesain rancangan hingga melakukan
penerapan rancangan perbaikan yang telah dibuat agar dapat menurunkan produk

reject kedepannya.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya
diketahui bahwa produk gagal dari keempat produk tersebut masih diatas batas yang
ditetapkan perusahaan yaitu 15%. Bila kondisi tersebut tidak segera diperbaiki
maka akan membuat perusahaan semakin merugi, kegagalan ini diduga terjadi
dikarenakan kerusakan pada mesin roasting yang digunakan untuk proses roasting
biji kopi. Maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. ldentifikasi penyebab terjadinya kegagalan proses roasting biji kopi di Bruder
Coffee Roasters?
2. Bagaimana rancangan perbaikan proses agar dapat menurunkan kegagalan pada
proses roasting kopi di Bruder Coffee Roasters?
3. Seberapa banyak produk rusak yang dapat diturunkan berdasarkan rancangan

perbaikan proses yang telah dilakukan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
Pada penelitian yang dilakukan ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penyebab kegagalan proses roasting biji kopi di Bruder
Coffee Roasters
2. Untuk mengetahui rancangan perbaikan proses seperti apa yang dapat
menurunkan produk rusak.
3. Untuk mengetahui seberapa banyak produk rusak yang dapat diturunkan

berdasarkan rancangan perbaikan proses yang telah dilakukan.



Manfaat dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yaitu:
1. Membantu Bruder Coffee Roasters dalam mengetahui penyebab terjadinya
kegagalan dalam proses roasting biji kopi.
2. Membantu Bruder Coffee Roasters dalam meningkatkan kualitas dengan
mendapatkan rancangan perbaikan sehingga menurunkan jumlah

kegagalan dalam proses roasting biji kopi.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah pada penelitian ini agar tidak keluar pada pembahasan

sebagai berikut:

1.

Objek penelitian yang dilakukan yaitu pada bagian proses roasting kopi pada
Bruder Coffee Roasters.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan
observasi secara langsung ke Bruder Coffee Roasters.
Penelitian ini tidak mencakup perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk
melaksanakan perbaikan.

1.5 Asumsi
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam laporan ini adalah:
Pada saat pengambilan data, proses produksi menggunakan mesin yang sama.
Tidak dilakukan penambahan atau pengurangan jumlah karyawan, mesin-
mesin maupun peralatan produksi.
Data-data yang diperlukan diluar kegiatan produksi, didapat berdasarkan

wawancara dari pegawai.

1.6 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bruder Coffee Roasters yang berlokasi di Jl.

Pagermaneuh, Pagerwangi, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat
40391



1.7 Sistematika Penulisan Laporan

Sistematika penyususan Laporan Tugas Akhir ini didasarkan pada ketentuan
sistematika penulisan terkait dengan penelitian yang dikeluarkan oleh Program
Studi Teknik Industri UNPAS. Adapun isi dari laporan Tugas Akhir ini diuraikan

sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Pada Bab ini berisikan mengenai gambaran umum permasalahan yang ditemukan
di Bruder Coffe Roasters, Bab ini didalamnya membahas latar belakang masalah,
perumusan masalah dalam hal merencanakan dalam menentukan tindakan sebuah
peningkatan Kkualitas pada proses produksi serta tujuan dan manfaat setelah
dilakukannya penelitian. Pembatasan dan asumsi juga diberikan pada bab ini agar
pembahasan fokus pada masalah yang telah ditentukan. Tambahan lainnya adalah
dicantumkannya lokasi tempat penelitian dan bagaimana sistematika

untuk penulisan laporan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Pada Bab ini berisikan mengenai landasan teori digunakan berjutuan untuk
menguatkan metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan di
perusahaan. Teori-teori yang menjadi pedoman dari penelitan ini terdapat dari
referensi-referensi seperti buku yang ditulis para ahli, jurnal, dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan permasalahan mengenai teori tentang kualitas dan
pengnedalian kualitas.

BAB 111 Usulan Pemecahan Masalah

Pada Bab ini  mengurai tentang pemecahan masalah berisika  model
pemecahan masalah dan langkah-langkah dari awal hingga
akhir yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah dan mengenai pendekatan
dan model masalah. dengan menggunakan metode Failure Mode and

Effect Analysis (FMEA) dengan tools pendukung seperti diagram fishbone.



BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada Bab ini berisi tentang tentang sejarah perusahaan, data umum perusahaan,
data jenis gagal pengumpulan dan pengolahan data, produk-produk
yang dihasilkan, pengolahan data selama bulan Juli 2021 - Juni 2022
mengenai jumlah produksi, jumlah kerusakan produk, identifikasi penyebab
kegagalan pada kerusakan produk dengan menggunakan diagram fishbone dan
metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), perhitungan bobot nilai resiko
kegagalan (RPN). Lalu data-data tersebut diolah menggunakan metode dan
menghasilkan keluaran yang akan menjadi solusi dari permasalahan dan sebuah
pengambilan keputusan dalam menentukan tindakan sebuah rencana perbaikan

kualitas pada proses produksi

BAB V Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa dan pembahasan mengenai semua yang
telah dilakukan dalam penelitian. Hal-hal yang ditemukan baik saat penelitian
pendahuluan sampai pengolahan data dianalisis dan dibahas mengapa temuan
tersebut dapat terjadi dan bagaimana tindak lanjutnya, untuk nantinya dapat
mendukung dalam mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan
tentunya dapat menjadi referensi dalam pemecahan masalah yang ada.

BAB VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis dan untuk memberikan jawaban
yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan serta

memberikan usulan perbaikan yang bermanfaat untuk perusahaan.
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